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Abstract: This article is aimed at portraying the thought, 
discourse of economic management from islamc perspective, 
especially in the aspects of business life, economy, and social 
interaction which are bound to islamic values as a reflection 
of living Islam totally (ka >ffah). This is important because all 
human actions are to be held responsible before God 
Almighty hereafter. Basically, shariah based management is 
founded upon three aspects; management, ethics, and 
spiritiality in which this three aspect interact each other 
inseparably. Therefore, Al-Qur’an and al-Hadith as the 
source of value in Islam become instrumental  in 
implementing managrial steps to achieve rational, efefective 
and eficient goals. The interisting aspect of this thought is 
that shariah-based management is with the two truths. The 
first is empirical truth which is prooved by transparent and 
clear implementation and transcendental truth which 
revolves around the thought and understanding  that 
honesty, fairness, and  honour have impact on the 
harmonious, peaceful, stable, and tolerant life in the bound 
of cooperation. 
 
Kata kunci: Manajemen syariah,  
 
A. Pendahuluan 
Kristalisasi pemikiran manajemen dalam Islam 
muncul sesudah Allah swt menurunkan risalah-Nya kepada 
Muhammad saw, Nabi dan Rasul akhir zaman. Pemikiran 
manajemen dalam Islam bersumber dari nas }s }-nas }s } al-Qur’an 
dan petunjuk as-Sunah. Selain itu, ia juga berasaskan pada 
nilai-nilai kemanusiaan yang berkembang dalam masyarakat 
dalam waktu itu.  
Manajemen Islam berbeda dengan manajemen 
konvensional, yang merupakan suatu sistem yang 
aplikasinya bersifat bebas nilai serta berorientasi kepada 
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kemanfatan manusia semata. Pada awalnya manajemen 
konvensional ini berusaha untuk mewarnai dengan nilai-
nilai, namun dalam perjalanannya tidak mampu, oleh karena 
tidak bersumber berdasarkan petunjuk syariah yang bersifat 
sempurna dan komprehensip. 
Negara Islam pada zaman Rasulullah saw,  sahabat al-
Khulafa >’ al-Ra >shidu >n, Dinasti Umayah, dan Abbasiyah telah 
menjalankan fungsi-fungsi manajemen. Sebagaimana 
disebutkan bahwa Rasulullah telah menggunakan 
manajemen dalam mengatur kehidupan dan bersandarkan 
pemikiran manajemen yang bersumber dari al-Qur’an, yang 
dilanjutkan para sahabatnya dengan tambahan petunjuk 
Rasulullah dalam hadis. Ada sebagian orang mengatakan 
bahwa manajemen belum pernah ditetapkan di masa awal 
perkembangan negara Islam. Lanjutnya, fungsi manajemen 
yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan 
dan pengawasan tidak dijalankan di negara Islam. 
Menurut Sinn pendapat tersebut dibenarkan, karena 
memang pada waktu tersebut belum dikenal fungsi-fungsi 
manajemen dengan istilah modern. Akan tetapi fungsi dan 
peran mnajemen telah tercermin dan telah ditetapkan dalam 
kehidupan muslim1. Namun sayangnya pemikiran muslim 
telah terjajah dengan pemikiran, aliran ekonomi, politik, 
sosial dan budaya negara Barat. Sehingga teori, praktik, 
istilah dan perkembangan manajemen sebagai makhluk baru 
dan merupakan hasil budi intelektual  negara-negara maju. 
Negara muslim hanya mampu, menerima, mengkonsumsi 
dan menerapkan konsep manajemen tersebut dalam 
kehidupannya, tanpa memandang azas manfaat yang 
didapatkan.  
 
B. Peristilahan Manajemen Syariah 
Dalam tulisan ini, penulis menggunakan istilah 
manajemen syariah walaupun yang lebih umum adalah 
penyebutan manajemen Islam. Penyebutan “manajemen 
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syariah” bukanlah suatu istilah yang baku dalam terminologi 
Islam, sehingga bisa saja orang mengatakan “manajemen 
Islam”, “manajemen Ilahiyah”, “manajemen Qur’ani” atau 
hanya “manajemen” saja. Namun nama manajemen Islam 
lebih pupuler, dikarenakan masyarakat lebih mudah 
mengidentifikasi Islam yang lebih familier dengan masalah 
masyarakat sehari-hari. Pencantuman nama Islam 
dibelakang manajemen hingga menjadi manajemen Islam 
merupakan upaya mengakomodir konteks kekinian 
masyarakat yang masih memerlukan “simbol”, sehingga 
dimungkinkan nama manajemen Islam akan surut bilamana 
sudah menjadi Islamizes ilmu manajemen dalam teori dan 
praktik menjadi manajemen saja.  
Manajemen Islam datang karena tuntutan dari 
kesempurnaan Islam itu sendiri. Islam harus diikuti secara 
sempurnan (ka >ffah) dan komprehensif. Islam menuntut kaum 
muslimin untuk mengaktualisasikan keislamannya dalam 
aspek kehidupan. Dalam kehidupan manajemen mereka 
memiliki sistem manajemen tersendiri, di mana garis-garis 
besarnya telah digambarkan dalam al-Qur’an dan hadis. Ini 
semua adalah rambu-rambu dalam bidang manajemen  yang 
harus ditaati oleh setiap muslim. Karena itu munculnya 
manajemen Islam lebih merupakan realisasi dari Islam itu 
sendiri yang universal. Hanya saja kesadaran untuk 
melaksanakan syariat Islam secara ka >ffah baru muncul 
beberapa dekade belakangan ini. Itu pula sebabnya 
perkembangan manajemen Islam menggejala hanya pada 
tiga dasa warsa terakhir ini. 
Peristilahan manajemen dalam bahasa Arab dari kata 
al-ida >rah, artinya kantor. Dalam al-Qur'an, ditemukan terma 
tadbi >r dalam berbagai derivasinya. Tadbi >r berarti penertiban, 
pengaturan, pengurusan, perencanaan dan persiapan. Secara 
istilah, sebagian pengamat dan ahli bahasa mengartikannya 
sebagai alat untuk merealisasikan tujuan umum. Oleh karena 
itu mereka mengatakan bahwa manajemen (ida >rah/tadbi >r) itu 
adalah suatu aktivitas khusus yang menyangkut 
kepemimpinan, pengarahan, pengembangan personal, 
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perencanaan, dan pengawasan terhadap pekerjaan yang 
berkenaan dengan unsur-unsur pokok dalam suatu kegiatan. 
Tujuannya adalah agar hasil-hasil yang hendak dicapai dapat 
terlaksana secara efektif dan efisien. 
Ungkapan konsep manajemen di dalam Al-Qur'an 
antara lain disebutkan sebagai berikut: 
ربدي راَْألم نم مضِ إِلَى اِءالساَْألر ثُم جرعي هإِلَي يمٍ فوكَانَ ي هارقْدوم 
أَلْف ةنس امنَ مودعت     
“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu 
naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun 
menurut perhitunganmu.”2 (QS. al-Sajdah (32): 5). 
Firman Aِllah swt dalam QS. al-Mu’minu >n (23): 68. 
أَفَلَم ربدلَا يلْقَو أَم ماَءها جم لَم أْتي ماَءهَءاب نيلاَْألو     
“Maka Apakah mereka tidak memperhatikan Perkataan (Kami), 
atau Apakah telah datang kepada mereka apa yang tidak pernah 
datang kepada nenek moyang mereka dahulu?” 
Al-Mara >ghy dalam tafsirnya mengatakan bahwa 
kalimat yudabbir al-amr dimaknai mengatur urusan dengan 
bijaksana.  
Sedangkan kalimat: 
ديرب راَْألم ناِء ممضِ إِلَى الساَْألر  
mengandung pengertian mengatur urusan dari langit ke 
bumi, kemudian urusan itu naik ke langit, hal ini merupakan 
tamsil untuk menampakkam keagungan Allah SWT. 
Perihalnya sama dengan seorang raja yang mengeluarkan 
perintahnya kemudian perintah raja itu diterima oleh para 
pembantunya untuk dilaksanakan sesuai dengan instruksi 
raja. Sehingga pada konteks ini, hal tersebut dapat menjadi 
tamsil kepada para manajer di tingkat  atas  terhadap 
bawahannya. 
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C. Konsep Manajemen Syariah. 
Konsep manajemen secara operasional menurut 
Nawawi adalah pekerjaan intelektual yang dilakukan orang 
dalam hubungannya dengan organisasi. Manajemen 
memerlukan koordinasi sumber daya dan material ke arah 
tercapainya tujuan.3 Selanjutnya Nawawi mengemukakan 
pendapat  Kast dan James E. Rosenzweig bahwa daripada 
memberikan sebuah definisi sederhana dalam satu kalimat 
mengenai manajemen, kami lebih suka memakai uraian yang 
lebih komprehensip dengan  memadukan berbagai 
pandangan dalam suatu konteks sistem. Manajeman adalah 
pekerjaan mental (pikiran intuisi, perasaan) yang 
dilaksanakan oleh orang-orang dalam konteks organisasi.4 
Manajeman adalah sub-sistem kunci dalam sistem 
organisasi dan merupakan kekuatan vital yang 
menghubungkan semua sub-sistem lainnya. Manajemen 
mencakup hal-hal sebagai berikut: 
1. Mengkoordinasikan sumber daya manusia, material dan 
keuangan ke arah tercapainya organisasi secara efektif 
dan efisien. 
2. Menghubungkan organisasi dengan lingkungan luar dan 
meresepon kebutuhan masyarakat. 
3. Mengembangkan iklim organisasi dimana orang dapat 
mengejar sasaran perseorangan (individual) dan sasaran 
bersama  (colletive). 
4. Melaksanakan fungsi tertentu yang dapat ditetapkan 
seperti menentukan sasaran, merencanakan dan merakit 
sumber daya, mengorganisir, melaksanakan dan 
mengawasi. 
5. Melaksanakan berbagai peranan antar pribadi secara 
informasional dan memutuskan (decisional). 
Manajemen adalah sebuah ilmu, seni, profesi, proses 
dan sistem yang mengubah berbagai sumber daya (manusia,  
                                                        
3Ismail Nawawi, Manajemen  Publik, Kajian Teori, Reformasi, Strategi dan  
Implementasi (Surabaya: Putra Media Nusantra, 2007), h. 5. 
4Ismail Nawawi, Manajemen Strategik Sektor Publik: Teori, Model dan 
Pengantar Praktik (Surabaya: Putra Media Nusantra, 2010), h. 6-7. 
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material,  mesin,  metoda, uang,  waktu, informasi, pasar dan 
moral) dalam suatu ruang usaha yang berguna bagi 
kemanusiaan serta  untuk mencapai tujuan tertentu melalui 
kerjasama dengan orang lain secara sistematis  rasional, 
efektif dan efisien. Sehubungan dengan kerjasama untuk 
mencapai tujuan secara profesional dan rasional, banyak 
usaha untuk mengklasifikasikan manajemen sebagai sebuah 
profesi.  
Sebagian karakteristik profesional dapat 
diklasifikasikan  sebagai berikut: 
1. Para profesional membuat keputusan atas dasar prinsip-
prinsip umum. Adanya pendidikan, kursus-kursus dan 
program-program latihan formal menunjukan adanya 
prinsip manajemen tertentu yang dapat diandalkan. 
2. Para profesional mendapatkan status mereka karena 
mencapai standar prestasi kerja tertentu, bukan karena 
favoritasme atau karena suku bangsa atau agama dan 
kriteria politik atau sosial lainnya. 
3. Profesional harus ditentukan oleh kode etik yang kuat 
bagi mereka yang menjadi kliennya 
Dari uraian tersebut manajemen harus profesional 
membuat keputusan, profesional untuk mencapai standar 
prestasi tertentu dan profesional yang ditentukan kode etik 
dalam memberikan pelayanan pada kliennya secara efektif, 
efisien dan rasional.  
 
D. Paradigma Manajemen Syariah 
Kalau kita menelusuri asal mula istilah paradigma, 
pertama-tama dilontarkan oleh Thomas S. Kuhn dalam 
bukunya The Structure of Scientific Revolutions. Kemudian 
berkembang ke dalam seluruh aspek kehidupan manusia, 
baik dalam manajemen formal dalam artian manajemen milik 
pemerintah secara resmi maupun manajemen informal atau 
manajemen yang tidak dibentuk secara resmi. Paradigma 
adalah suatu pandangan yang disepakati dari seluruh 
anggota organisasi, jika paradigmanya organisasi. Kalau 
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disepakati seluruh warga negara yang bersangkutan, 
Sedangkan paradigma manajemen telah disepakai oleh 
semua pakar dan pelaku manajemen. 
Meminjam pemikiran Makmur, perubahan atau 
















Paradigma Ilmu Manajemen 
   
Paradigma atau pandangan lama tentang manajemen 
adalah nilai kebenaran yang mulai tergeser pemaknaannya 
dari persepsi berbagai kalangan ilmu manajemen itu sendiri, 
di mana dalam kondisi semacam itu para ilmuwan saling 
mempertahankan pendapat dan pola pikirnya serta 
menganggap bahwa pendapat atau pola pikirnya yang 
paling benar. Bila kondisi seperti ini semakin melebar dan 
semakin tajam perbedaannya, akan menciptakan suatu 
kondisi perkembangan ilmu yang kurang kondusif.  
Pertentangan pendapat atau pola pikir dari berbagai 
ilmuwan manajemen akan memunculkan anomali (kritikan) 
secara terbuka, di mana kondisi ini memerlukan suatu 
penengah untuk meredam pertentangan melalui anomali 
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Paradigma baru  
Pikiran Normal  
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(kritikan) antara ilmuwan yang satu dengan ilmuwan yang 
lainnya. Dalam penanganan anomali, upaya yang dilakukan 
bertujuan untuk menciptakan kondisi normal dalam 
pertumbuhan suatu cabang ilmu pengetahuan. Kalau 
keadaan ini tidak mungkin lagi diatasi, maka  akan 
membesar menjadi kondisi krisis. 
Keadaan krisis dapat diasumsikan sebagai prakondisi 
yang diperlukan untuk pengembangan teori-teori baru 
terhadap ilmu dan teknologi manajemen. Prakondisi ilmu 
dan teknologi manajemen merupakan suatu proses yang 
berkepanjangan, karena kondisi ini akan saling tarik-menarik 
dalam menciptakan kondisi normalisasi ke kondisi revolusi 
yang memungkinkan munculnya paradigma baru.  
Apabila kondisi krisis semakin bertambah, maka akan 
menciptakan keadaan revolusi antar para ilmuwan 
manajemen. Akhirnya mereka sepakati solusi dan saling 
memahami, sehingga melahirkan paradigma baru di bidang 
ilmu dan teknologi manajemen. Paradigma baru adalah 
suatu kondisi atau proses perkembangan ilmu dan teknologi 
manajemen, di mana para ilmuwannya telah melahirkan 
kesepakatan yang menyetujui pergeseran kebenaran lama 
menjadi kebenaran baru dari makna ilmu dan teknologi 
manajemen. 
Paradigma manajemen Islam dibangun di atas tiga 
ranah, yaitu: manajemen, etika dan spiritualitas. Ketiga 
ranah ini membentuk hubungan yang tidak terpisahkan. 
Ketiga ranah berjalan membangun kekuatan dalam 
menjalankan amanah. Dengan demikian, jika suatu proses 
manajemen berjalan menjalankan amanah, maka amanah 
merupakan metafora yang akan dibentuk. Dengan demikian, 
jika metafora amanah yang akan dan telah dibentuk, maka di 
dalamnya akan ditemukan tiga hal penting, yaitu pihak 
pemberi amanah, pihak penerima amanah dan amanah itu 
sendiri. 
Secara umum, keberadaan manajemen islami harus 
mengkaitkan antara material dan spiritual, atau antara iman 
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keberhasilan dalam menjalankan manajemen dapat diukur 
dengan parameter iman dan materi. Parameter ini 
diharapkan dapat mengidentifikasi sejauh mana tingkat 
iman seseorang dengan etos kerjanya. Implikasi penerapan 
paradigma manajemen islami akan menciptakan peradaban 
atau budaya manajemen bisnis dengan wawasan humanis, 
emansipatoris, transendental dan teologikal. 
Paradigma atau kerangka pemikiran manajemen 
islami dengan pendekatan theologis-etis mengarah pada 
keterlibatan dimensi spiritual dalam perilaku manajemen. 
Spiritualitas membawa kepada wujud semesta dan ilahi. 
Kenyataan yang tidak sepenuhnya dapat dipahami akhirnya 
akan membawa kepada pengalaman dan penghayatan atas 
yang transenden. Transenden itu sudah menjadi kebutuhan 
baru, yakni self transendence. Dalam hirarki kebutuhan 
sebagaimana yang diteorikan Abraham Maslow, maka self-
transendence dapat diletakkan di atas jenjang kebutuhan 
tertinggi, yaitu self-actualization. 
Di samping itu ada juga yang menemukan sistem 
dalam alam semesta. Juga ada yang menemukan Allah atau 
Tuhan dalam pengalaman transendennya. Bagi mereka ini 
kegiatan yang relevan adalah amal dan ibadah. Sehingga 
kunci keberhasilan dalam hidup ini adalah iman dan 
ketaatan. Iman dan ketaqwaan atau ketaatan membuahkan 
makna hidup dan keselamatan bagi manusia dan kemuliaan 
bagi Allah dan ciptaanNya. 
Selanjutnya, bagaimana caranya untuk keluar dari 
kendala struktural manajemen yang terkait, baik dengan 
kebijaksanaan ekonomi negara maupun tuntutan pasar?  
Solusinya adalah menciptakan kesadaran emansipatoris yang 
pada gilirannya terwujud dalam pola hubungan manajer, 
pekerja dan stake holder. Selanjutnya, dorongan theologis-etis 
dapat berperan sebagai akselerator bagi terciptanya pola 
interaksi manajer, pekerja dan stake holder yang humanis. 
Oleh karena itu, pendekatan theologis-etis tidak hanya 
bersifat himbauan semata bagi kesadaran untuk mengubah 
manajemen yang selama ini cenderung menjadikan manajer, 
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pekerja dan stake holder sebagai “sekerup-sekerup” proses 
produksi. Jika menilainya dari transformasi radikal terhadap 
struktur manajemen dalam lingkup keseluruhan, baik 
organisasi perusahaan, sosial  maupun negara. 
 
E. Karakteristik Teori Manajemen Syariah 
Ilmu dan teknologi manajemen bersumber dan teori, 
kemudian ilmu dan teknologi manajemen melahirkan teori. 
Sedangkan teori lahir bersumber dari konsep, kemudian 
teori melahirkan konsep, dan seterusnya. Secara konseptual  
teori adalah seperangkat konsep, definisi, dan proposisi yang 
tersusun secara sistematis sehingga dapat digunakan untuk 
menjelaskan dan meramalkan fenomena. Teori menyatakan 
(1)  konsep, asumsi, dan generalisasi yang logis, (2) fungsi 
untuk mengungkapkan, menjelaskan dan memprediksi 
perilaku yang memiliki keteraturan, dan (3) stimulan dari 
berbagai pandangan untuk mengembangkan pengetahuan. 
Untuk lebih mudah direnungkan, teori di gambarkan 
















Kerangka Alur Teori Manajemen 
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Skema di atas merupakan suatu proses yang 
menggambarkan mekanisme pengembangan suatu 
pengetahuan, konsep, teori, sampai kepada ilmu yang tidak 
dapat didikotomikan antara satu dengan yang lainnya, tetapi 
merupakan suatu kesatuan yang berlangsung terus-menerus 
secara sistematis dalam pemikiran manusia untuk merenungi 
keajaiban ilmu pengetahuan. 
Teori-teori dan pendekatan ini tidak harus dianggap 
sebagai dogma yang memiliki kebenaran mutlak dan yang 
tidak mungkin diklasifikasi kebenarannya serta tidak dapat 
diubah. Mempelajari teori manajemen mempunyai arti yang 
jauh lebih dari hanya sekadar menghafal ide-ide dari orang 
yang dikenal sebagai ahli teori manajemen seakan-akan ide-
idenya merupakan suatu kebenaran yang terakhir.  
Teori selalu berkembang dan tidak mengenal akhir. 
Teori manajemen klasik maupun teori manajemen modern 
perlu dipelajari karena ada kemungkinan di antaranya 
berguna dalam memahami fenomena kerja sama 
organisasional dalam kenyataan empiris. Di samping 
mempelajari ide-ide yang dihasilkan para ahli teori 
manajemen juga dituntut untuk mengevaluasi relevansinya 
pada saat digunakan untuk menganalisis dunia kerja sama 
dewasa ini. Apalagi tidak satu teori pun yang dapat 
menggambarkan secara lengkap atau menjelaskan secara 
menyeluruh tentang kenyataan kerja sama manajemen yang 
kita alami 
Sehubungan dengan teori manajemen syariah di 
antaranya yang membedakan teori manajemen syariah dan 
manajemen lainnya terfokus pada konsen teori islami 
terhadap segala variabel yang berpengaruh (influence) 
terhadap aktivitas manajemen dalam dan diluar organisasi 
baik swasta maupun dalam ranah negara, hubungannya 
dengan pelaku individu terhadap faktor-faktor sosial yang 
berpengaruh. Teori islami memberikan injeksi moral dalam 
manajemen, yakni mengatur  bagaimana seharusnya 
individu berperlikaku. Tidak ada manajemen dalam Islam 
yang tidak memuat tata nilai atau etika yang melingkupinya, 
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sebagaimana tidak mungkin membangun masyarakat 
muslim tanpa didasari dengan akhlak. Manajemen syariah 
menurut Sinn memiliki karakteristis sebagai berikut: 7 
1. Teori manajemen syariah merupakan teori yang konsen 
dan terkait dengan kemaslahahatan masyarakat muslim 
dan hubungannya dengan akhlak atau etika sosial yang 
dipegang teguh oleh masyarakat muslim (varibel etika 
sosial) 
2. Manajemen syariah konsen terhadap variabel ekonomi 
dan motif materi dan bekerja untuk memenuhi 
kebutuhan fisiologis individu (variabel ekonomi materi). 
3. Memperhatikan nilai-nilai kemanusiaan spiritujal serta 
memuliakan manusia untuk berpartusipasi dalam 
aktivitas manajemen, memuliakan segala potensi 
intelektual, kompetensi demensi spiritual (variabel 
kemanusiaan) 
4. Konsen terhadap sistem, menentukan tanggung jawab 
dan wewenang, menghormati kekuasaan dan organisasi 
resmi, menghormati struktur organisasi, dan menuntut 
kekuatan terhadap kebaikan (variabel perilaku dan 
sistem). 
 
F. Filosofi dan Nilai Manajemen Syariah 
Peristilahan filosofi manajemen adalah seperangkat 
keyakinan pokok yang menentukan parameter manajemen 
dan memberikan dorongan semangat bagi para manajer. 
Filosofi membakar semangat dalam diri masing-masing 
manajer sehingga mampu menghapus keraguan dan 
rintangan yang mereka hadapi dalam mewujudkan visinya. 
Filosofi adalah pernyataan mengenai: 
1. Apa yang harus kita lakukan dan apa yang tidak boleh 
kita lakukan. 
2. Mengapa kita terlibat dalam bisnis tersebut. 
3. Bagaiamana kita melakukan bisnis. 
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4. Apa yang boleh dilakukan dan apa yang tidak boleh 
dilakukan dalam bisnis 
Sedangkan nilai (value) berasal dari bahasa Perancis: 
valoin, suatu kata kerja yang berarti “bernilai”. Nilai 
menjelaskan bagaimana kita dapat setiap harinya melakukan 
tugas kita masing-masing dalam rangka mencapai visi 
organisasi. Nilai-nilai (values), sebagaimana ditulis dalam 
Encyclopedia Americana (1976) dalam Akdon bahwa nilai 
(value) dalam filsafat merupakan suatu istilah yang sama 
artinya dengan ide yang berharga. Nilai-nilai adalah kriteria 
tentang kebaikan dan kebenaran yang diyakini dan 
diterapkan dalam kehidupan organisasi, sehingga menjadi 
norma yang diyakini dalam kehidupan individu. Suatu 
himpunan nilai (values) akan terdiri dari bagaimana manajer 
ingin bersikap terhadap satu sama lain di dalam 
melaksanakan tugas; bagaimana menghargai pelanggan, 
supplier, vendor, masyarakat luas serta sebagai batas sejauh 
mana kita melangkah.8 
Nilai adalah ukuran yang mengandung 
kebenaran/kebaikan mengenai keyakinan dan perilaku 
manajemen yang paling dianut dan digunakan sebagai 
budaya kerja dalam pengambilan keputusan dan 
pelaksanaan kegiatan misi dalam rangka mencapai visi dan 
misi organisasi. Teori nilai mempertimbangkan pada prinsip-
prinsip atau kualitas berpikir tentang apa yang diinginkan, 
yang berguna, atau yang baik, sebab ia mempunyai moral 
yang baik, nyata, indah dan sakral. 
Definisi lain menyebutkan bahwa nilai adalah aturan-
aturan atau pedoman yang dibuat dan dianut oleh suatu 
organisasi yang mengikat anggota-anggotanya untuk 
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai yang dianut itu, 
konsisten dengan peraturan-peraturan.  
Akdon menyebutkan  kriteria   nilai antara lain: 9 
                                                        
8Akdon, Manajemen Strategik untuk Manajemen Pendidikan (Bandung: 
Alfabeta, 2009), h. 100. 
9Ibid., h. 100-101. 
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1. Kriteria tentang kebaikan dan kebenaran yang diyakini 
dan diterapkan dalam kehidupan organisasi. 
2. Faktor penggerak perilaku organisasi dan mendorong 
keunggulan karyawan/individu dalam organisasi. 
3. Mampu mengklarifikasi ekspektasi kinerja mutu. 
4. Menghargai pelanggan, sicppiier, vendor dan masyarakat 
luas. 
5. Perilaku pimpinan sehari-hari sebagai teladan.  
6. Sangat menentukan pencapaian misi dan visi. 
Sedangkan rumusan nilai disebutkan sebagai berikut, 
yaitu: 
1. Penjelasan bagaimana manajer organisasi dalam sehari-
harinya melakukan tugas memimpin organisasi.  
2. Sikap saling menghormati serta menghargai terhadap 
sesama, berperilaku santun, rendah hati dan 
memberikan kesejukan dalam setiap pertemuan. 
3. Menanamkan rasa hormat pada orang lain terutama 
sikap menghargai pelanggan, supplier, vendor dan 
masyarakat luas. 
Nilai biasanya sangat baik apabila dijabarkan 
sepenuhnya dalam sikap dan perilaku sehari-hari, terutama 
harus ditunjukkan oleh para pimpinan, karena sebuah 
teladan sangat bernilai dalam menjalankan pekerjaan dalam 
organisasi. Komitmen mereka terhadap nilai (values) yang 
dianut organisasi menyebabkan perhatian seluruh komponen 
organisasi ditujukan sepenuhnya kepada substansi 
perencanaan dan bukan pada bentuknya. 
Beberapa nilai (values) yang  penting sebagai 
pedoman dapat disebutkan  bawah ini: 
1. Togetherness, bekerja dalam kebersamaan jauh lebih baik 
dari pada bekerja sendiri-sendiri. 
2. Empathy, memahami dan ikut merasakan masalah yang 
dihadapi orang lain. 
3. Assist, kesediaan untuk selalu memberikan bantuan 
secara ikhlas. 
4. Maturity, kematangan dalam mengatasi permasalahan 
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5. Willingness, kesediaan bekerja sama berdasarkan 
persahabatan atau kooperatif. 
6. Organizational, berperilaku secara organisasional yakni 
berinteraksi satu sama lain dalam memecahkan masalah 
ataupun krisis. 
7. Respect, saling menghormati serta menghargai terhadap 
sesama; 
8. Kindness, berperilaku santun, rendah hati, serta selalu 
memberikan kesejukan dalam setiap pertemuan. 
9. Integritas, menanamkan rasa hormat kepada orang lain, 
kemantapan pribadi. 
10. Inovatif, menjaga dan melanjutkan tradisi inovasi; mau 
dan dapat mengadakan pembaharuan sesuai tantangan. 
11. Keunggulan, keyakinan untuk selalu menjadi yang 
terbaik.  
12. Flexibility, resilience, mastering change; memiliki ketahanan 
dan menguasai perubahan.  
13. Wisdom, kearifan. 
 
G. Hakekat  dan Realitas Manajemen Syariah 
Berkaitan dengan hakekat dan realitas manajemen 
yang terkandung dalam al-Qur’an yakni memandang ke 
depan suatu urusan atau persoalan agar perkara itu terpuji 
dan baik akibatnya, maka hal ini menderivasikan adanya 
prinsip-prinsip manajemen. Rasulullah saw mengajarkan 
sifat-sifat kejujuran (s }idq), komunikatif (tabli >gh), terpercaya 
dan tanggungjwab (ama >nah) dan memiliki kecerdasan 
(fat }a >nah) dengan uraian sebagai berikut: 
1. Kejujuran. 
Kejuran bagi seorang manajer merupakan hal yang 
prinsipil, yang harus ditegakan sehingga semua 
pekerjaan dapat terlakasana dengan baik. Kejujuran ini 
dikemukakan sebagaimana firman Allah swt: 
     بِالْحسنى وصدق  واتقَى أَعطَى من فَأَما
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Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan 
bertakwa (5). dan membenarkan adanya pahala yang terbaik 
(syurga) (6). (QS. al-Lail (92): 5-6). 
2. Komunikatif 
Dalam manajemen, komunikasi (tabli >gh) menjadi 
faktor penting dalam melakukan transformasi kebijakan 
atau keputusan dalam rangka pelaksanaan manajerial 
menuju tercapainya tujuan yang diharapkan. Pentingnya 
komunikasi dalam manajemen menuntut komunikasi 
tersebut disampaikan dengan tepat. Ketepatan 
penyampaian komunikasi ini, selanjutnya disebut 
sebagai komunikatif. Berkaitan dengan komunikasi yang 
komunikatif ini dalam al-Qur’an dijelaskan beberapa 
ayatnya antara lain sebagai berikut: 
 بلَّغت فَما تفْعلْ لَم وإِنْ ۖكرب من إِلَيك أُنزِلَ ما بلِّغْ الرسولُ ياأيها
هالَتاُهللا ۚورِسو كمصعي ناسِ مي الَ اَهللا إِنَّ ۗالندهي مالْقَو نيرالْكَاف 
    
Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari 
Tuhanmu. dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang 
diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-
Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia.10 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-
orang yang kafir. (QS. al-Ma >idah (6) :67)  
Firman Allah dalam QS. T {a>ha > (20): 44 : 
     يخشى أَو يتذَكَّر ولَعلَّه ينالَ قَوالً ولَه فَقُوالَ
“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata 
yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut.” 
Menurut a1-Mara >ghy ayat tersebut terkait pembicaraan 
dengan Fir'aun, yakni pembicaraan yang lemah lembut 
agar lebih dapat menyentuh hati dan lebih dapat 
menariknya untuk menerima dakwah. Sebab dengan 
perkataan yang lemah lembut, maka hati orang-orang 
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yang durhaka akan menjadi halus dan kekuatan orang-
orang yang sombong akan hancur. 
Firman yang lain dalam QS. al-Isra >' (17): 23: 
 عندك يبلُغن إِما ۚ إِحسنا وبِالْوالدينِ إِياه إِالَّ تعبدوا أَالَّ ربك وقَضى
ربا الْكمهدأَح أُو اكمقُلْ فَالَ الَها تملَه الَ أُفا ومهرهنقُلْ تو 
    كَريما قَوالً لَهما
“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada 
ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di 
antara keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut 
dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah 
kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
Perkataan yang mulia.”  
3. Amanah dan pertanggungjawaban 
Serang manajer dalam mejalankan tugasnya harus 
mengembang amanah dan pertanggungjawaban. Dalam 
hal amanah dan pertanggungjawaban, Islam 
menggariskan dalam firman Nya. 
  أَهلها إِلَى اَْألمانات تؤدوا أَنْ يأْمركُم اَهللا إِنَّ
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyam-paikan 
amanat kepada yang berhak menerima nya.” (QS. al-Nisa >’ 
(4): 58). 
نيالَّذو مه هِماتانَِألم هعومهنَ دواعر     
“Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang 
dipikulnya) dan janjinya.” (QS. al-Mu’minu >n (23): 8) 
Rasulullah saw bersabda, ”Jiku amanat telah disia-
siakan, tunggulah kehancuran.” Lalu sahabat bertanya, 
“Ya Rasulullah, bagaimana menyia-nyiakannya?” 
Rasulullah saw menjawab, “Jika urusan diserahkan 
kepada orang yang bukan ahlinya.“ 
Semua yang dilakukan manusia baik secara sosial 
mamaupun secara manajerial pada bisnis maupun secara  
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ubudiyah di berbagai kegiatan  akan diminta 
pertanggungjawaban secara kemanusiaan dan 
pertanggungjawaban di hadapan Allah sebagaimana 
firman Allah. 
لَواَء واُهللا ش لَكُمعةً لَجةً أُمداحو نلكلُّ وضي ناُء مشي يدهيو نم 
     تعملُونَ كُنتم عما ولَتسئَلُنۚ  يشاُء
“Dan kalau Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikan 
kamu satu umat (saja), tetapi Allah menyesatkan siapa yang 
dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya, dan sesungguhnya kamu akan ditanya 
tentang apa yang telah kamu kerjakan.” (QS. al-Nah }l (16): 
93) 
Ibn Kathi >r mengemukakan bahwa ayat ini 
menyatakan sifat-sifat utusan Tuhan. Yaitu 
menyampaikan seruan Tuhan, memberi nasihat dan 
kepercayaan. Al-Mara >ghy mengklasifikasikan amanat 
terbagi atas: (a) tanggung jawab manusia kepada 
sesamanya, (b) tanggung jawab manusia kepada Tuhan, 
(c) tanggung jawab manusia kepada dirinya sendiri. 
Prinsip tersebut bermakna bahwa setiap pribadi yang 
mempunyai kedudukan fungsional dalam interaksi antar 
manusia dituntut agar melaksanakan kewajibannya 
dengan sebaik-baiknya. Apabila ada kelalaian terhadap 
kewajiban tersebut akan mengakibatkan kerugian bagi 
dirinya sendiri. Persoalan lebih lanjut berkenaan dengan 
kewajiban-kewajiban yang menjadi tanggung jawab dan 
sumber tanggung jawab tersebut. Persoalan ini terkait 
dengan ama >nah yang telah dikemukakan, yaitu ama >nah 
dari Tuhan berupa tugas-tugas berupa kewajiban yang 
dibebankan oleh agama, dan amanat dari sesama 
manusia, baik ama >nah yang bersifat individual maupun 
organisasional.  
4. Menggunakan kecerdasan dan pemikiran. Hal ini 
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ابتك اهلْنزأَن كلَيأ كاربا موربديل هاتےَءاي ذَكَّرتيلا وأُولُو اباَْأللْب 
    
“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu 
penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-
ayatNya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang 
mempunyai fikiran.” 
Firman yang lain dalam QS. al-Nah }l (16): 44: 
اتنيرِ بِالْببالزۗو اولْنزأَن كإِلَي الذِّكْر نيبتاسِ للنا للَ مزن هِمإِلَي 
ملَّهلَعنَ ووفَكَّرتي     
“Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan Kami 
turunkan kepadamu al-Quran, agar kamu mene-rangkan pada 
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka11 dan 
supaya mereka memikirkan.” 
Dari ayat tersebut menggambarkan bahwa seorang 
manajer harus cerdas dan mampu berfikir dalam 
menangani dan memecahkan permasalahan dalam 
mencapai tujuan organisasi dengan mewujudakan 
kondosi yang rasional, efektif dan efisien. 
 
H. Prinsip Manajemen Syariah 
Islam mewajibkan para manajer berbuat adil, jujur 
dan amanah demi terciptanya kebahagiaan manusia (fala >h }) 
dan kehidupan yang baik (h }aya >h t }ayyibah) yang sangat 
menekankan aspek persaudaraan (ukhuwwah), keadilan 
sosio-ekonomi, dan pemenuhan kebutuhan spiritual ummat 
manusia. Ummat manusia yang memiliki kedudukan yang 
sama di sisi Allah sebagai khalifah dan sekaligus sebagai 
hamba-Nya tidak akan dapat merasakan kebahagiaan dan 
ketenangan batin kecuali bila kebutuhan-kebutuhan materiil 
dan spiritual telah dipenuhi 
                                                        
11Yakni perintah-perintah, larangan-larangan, aturan dan lain-lain yang 
terdapat dalam al-Qur’an. 
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Berbagai prinsip manajemen syariah dalam kaitan 
kondisi tersebut antara lain disebutkan dalam al-Qur’an di 
bawah ini 
1. Menegakan kebenaran dan menjauhi kemungkaran. 
Manajer dalam menjalankan tugasnya harus selalu 
mencerminkan nilai-nilai kebenararan dan menjauhkan 
dari nilai-nilai yang tidak sesuai dengan syariat Islam. 
Sebagaimana firman Allah  dalam QS. A <li ‘Imra >n (3): 
107: 
كُنَلْتو كُمنةٌ منَ أُموعدرِ إِلَى ييالْخ ورأْمينَو فورعنَ بِالْموهنيو 
     الْمفْلحونَ هم وأُولئكۚ الْمنكَرِ عنِ
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 
mencegah dari yang munkar;12 merekalah orang-orang yang 
beruntung.” 
Firman Allah yang lain dalan QS. al-Taubah (9): 71: 
 بِالْمعروف يأْمرونَ ۚبعضٍ أَولياُء بعضهم والْمؤمنات والْمؤمنونَ
 اَهللا ويطيعونَ ةَٰزكَوال ويؤتونَ ةَٰالصلَو ويقيمونَ منكَرِالْ عنِ وينهونَ
لَهوسرۚوو كأَوالَئ مهمحرياَهللا إِنَّ ۗ اُهللا س ززِيع ميكح     
“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, 
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian 
yang lain. mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, 
mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan 
zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu 
akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 
2. Menegakkan keadilan. 
Keadilan merupakan satu prinsip fundamental dalam 
ideologi Islam. Pengelolaan keadilan seharusnya tidak 
sepotong-potong, tanpa mengacu kepada status sosial, 
                                                        
12Makruf adalah segala perbuatan yang mendekatkan kita kepada Allah. 
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aset finansial, kelas dan keyakinan religius seseorang. 
Al-Qur’an telah memerintahkan penganutnya untuk 
mengambil keputusan dengan berpegang pada 
kesamaan derajat, keutuhan dan keterbukaan. Maka, 
keadilan adalah ideal untuk diterapkan dalam hubungan 
dengan sesama manusia. Firman Allah dalam QS. al-
Nisa >’ (4): 58: 
 يعظُكُم نِعما اَهللا إِنَّ ۚبِالْعدلِ تحكُموا أَنْ الناسِ نبي حكَمتم وإِذَا
ا كَانَ اَهللا إِِنَّ ۗ ےبِهعيما سريصب     
“Dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara 
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi 
Maha melihat.” 
Firman Allah dalam QS. al-Nah }l (16): 90: 
 عنِ وينهى الْقُربى ذي وإِيتائِ واِْإلحسان بِالْعدلِ يأْمر اَهللا إِنَّ
     تذَكَّرونَ لَعلَّكُم يعظُكُم ۚوالْبغيِ الْمنكَرِ و الْفَحشاِء
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan 
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah 
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. 
Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat 
mengambil pelajaran.” 
3. Melakukan musyawarah.  
Dalam menjalankan aktivitas  manajerial seorang 
manajer harus selalu melakukan musyawarah, konsultasi 
dan kerjasama dengan manajemen atasannya, 
maanjemen yang setingkat dan dengan bawahannya. 
Dalam teori manajemen islami menekankan 
bermusyawarah dan kerjasama dalam menangani 
persoalan. Firman Allah dalam QS. A >li ‘Imra >n (3): 159 
menyebutkan: 
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مهاوِرشو يرِ ففَإِذَا  ۖاَْألم تمزكَّلْ عولَى فَتاَهللا إِنَّ ۚ اِهللا ع بحي 
نيكِّلوتالْم     
“Dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu.13 
kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.” 
Firman Allah yang lain dalam QS. al-Shu >ra > (42): 38: 
نيالَّذا ووابجتاس هِمبرا لوأَقَاملَو وةَٰالص مهرأَمى وروش مهنيا بممو 
ماهنقزنَ رقُوفمي     
“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka 
(diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; dan mereka 
menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada 
mereka.” 
4. Profesionalisme. 
Seorang manajer yang profesional mempunyai 
kompetensi, baik teknikal, sosial, manajerial dan  
intelektual, dalam melakukan pekerjaan yang sedang 
atau yang akan dijalankannnya sesuai dengan bidang 
atau spisialisasinya masing-masing. Dan 
membangungan sebuah mindset (pradigma, nilai dasar 
dan keyakinan dasar) yang operasional dan konstruktif.  
Firman Allah dalam QS. al-Zumar (39): 39: 
      تعلَمونَ سوففَ  ۖ عاملٌ إِني مكَانتكُم علَى اعملُوا ياقَومِ قُلْ
“Katakanlah, “Hai kaumku, Bekerjalah sesuai de-ngan 
keadaanmu, Sesungguhnya aku-akan bekerja (pula), Maka 
kelak kamu akan mengetahui.”  
   سبِيالً أَهدى هو بِمن أَعلَم فَربكُم ےشاكلَته علَى يعملُ كَلٌّ قُلْ
                                                        
13Maksudnya adalah urusan peperangan dan hal-hal duniawiyah 
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“Katakanlah, “Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya14 
masing-masing.” Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa 
yang lebih benar jalan-Nya.” (QS. al-Isra >’ (17): 84)  
Akativitas manajemen menurut pendekatan syariah 
dapat berbentuk perbuatan ibadah dan dapat berbentuk 
perbuatan muamalah. Suatu perbuatan ibadah pada asalnya 
tidak boleh dilakukan kecuali ada dalil atau ketentuan yang 
terdapat dalam al-Qur’an dan/atau hadis, yang menyatakan 
bahwa perbuatan itu harus atau boleh dilakukan. Sedang 
dalam muamalah pada asalnya semua perbuatan boleh 
dilakukan kecuali ada ketentuan dalam al-Qur’an dan/atau 
hadis yang melarangnya. 
Perbuatan ibadah adalah yang dinyatakan oleh al-
Qur’an dan hadis tentang cara-cara beribadah seperti shalat, 
puasa, ibadah haji dan lain-lain. Baik tata cara, waktu dan 
tempatnya dengan tegas dan jelas telah ditetapkan dalam al-
Qur’an dan/atau hadis. Tidak boleh ditambah, dikurangi 
atau diubah. 
Sedangkan perbuatan muamalah adalah semua 
perbuatan yang bersifat duniawi yang asalnya adalah 
mubah, yaitu boleh dan dapat dilakukan dengan bebas, 
sepanjang tidak ada larangan di dalam al-Qur’an dan/atau 
hadis, dan tidak bertentangan dengan aturan-aturan akhlak. 
Mengenai hal ini Rasulullah saw bersabda, “Kamu lebih 
mengetahui tentang urusan-urusan duniamu.” 
 
I. Tujuan dan Sasaran Manajemen Syariah 
Manajemen harus memahami arah organisasi yang 
diingingkan sebelum memulai melangkah menuju arah 
tersebut. Perencana strategi harus dapat menentukan arah 
organisasi dengan merumuskan tujuan yang dapat 
mendorong kemampuan organisasi menuju ke arah yang 
sukses dalam lingkungan kini yang diramalkan untuk masa 
yang akan datang. 
                                                        
14Termasuk dalam pengertian “keadaan” di sini ialah tabiat dan 
pengaruh alam sekitarnya. 
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Definisi tujuan dapat digolongkan menjadi dua, yaitu: 
definisi luas dan definisi sempit. Para penulis membedakan 
istilah sasaran (goal) dan tujuan (objectives). Sebagaian 
penulis ada yang mengatakan bahwa tujuan (objectives) yang 
bersifat umum, sedangkan sasaran (goal) bersifat spesifik. 
Dan sebagain penulis ada yang mengatakan bahwa 
pengertian  sasaran (goal) dan tujuan (objectives) adalah sama. 
Nawawi  mengemukakan pendapat para pakar dan 
ahli tentang definisi tujuan. Menurut Ansof, tujuan adalah 
aturan keputusan yang memungkinkan manajemen untuk 
mengarahkan, memedomani atau mengukur prestasi ke arah 
tujuan. Tujuan dapat pula didefinisikan sebagai suatu 
pengukur proses pengubahan sumber (source-conversion). 
Suatu tujuan berisi tiga elemen penting sebagai berikut: (1) 
atribut tertentu yang dipilih sebagai suatu pengukur 
efisiensi, (2) ukuran atau skala dengan atribut tersebut 
diukur, (3)  sasaran (goal), yaitu nilai tertentu pada skala 
yang ingin dicari untuk dicapai oleh organisasi/perusahaan. 
Sementara itu, Glueck   berpendapat bahwa tujuan organisasi 
adalah tujuan akhir yang dicari untuk dicapai oleh organisasi 
dengan keberadaan dan kegiatannya.15   
Anthony  mendefinisikan istilah sasaran (goal) sebagai 
pernyataan tentang apa yang ingin dicapai oleh organisasi 
dan biasanya dinyatakan tanpa menghubungkan dengan 
periode waktu tertentu. Sasaran dikembangkan dalam proses 
perencanaan strategi. Tujuan (objectives), mempunyai arti 
yang spesifik, merupakan pernyataan tentang apa yang ingin 
dicapai oleh suatu organisasi dalam jangka waktu tertentu, 
dapat ditentukan dasar pengukurannya  untuk menilai 
tercapainya tujuan. Tujuan digunakan untuk proses 
pengendalian manajemen.16 
Sasaran (goal) mempunyai lingkup yang luas dan 
tidak dapat dipisahkan dengan empat komponen, yaitu 
                                                        
15Igor H. Ansof  dan Edward McDonnel, Implementing Strategic 
Management (New Jersey: Prentice Hall, 1982), h.  44. 
16Robert. N. Anthony and John Dearden, Management Control Systems 
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filofosi, visi, misi dan tujuan ((objectives).  Tujuan adalah 
target-target atau hasil-hasil yang lebih spesifik yang ingin 
dicapai oleh organisasi dalam kesatuan waktu tetentu. Secara 
umum tujuan biasanya dikategorikan dalam dua jenis, yaitu 
tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang. Tujuan 
jangka pendek adalah sasaran usaha yang diupayakan oleh 
organisasi untuk dicapai biasanya dalam kurun waktu satu 
atau dua tahun. Sedangkan tujuan jangka panjang adalah 
sasaran usaha yang diupayakan oleh organisasi untuk 
dicapai dalam kurun waktu tiga sampai lima tahun.  
Tujuan dan sasaran utama manjemen syariah adalah 
memelihara kesejahteraan manusia yang mencakup 
perlindungan keimanan, kehidupan, akal, keturunan dan 
harta benda mereka. Secara terprinci tujuan manajemen 
syariah adalah sebagai berikut 
1. Menerapkan syariah Islam dalam beribadah, muamalah 
dan hukum. 
2. Memakmurkan bumi yang telah diwajibkan Allah 
kepada hambaNya yang menuntut pencurahan upaya 
materi dan intelektual untuk pemanfaatan daratan dan 
lautan. 
3. Menegakkan kekhalifahan di muka bumi yang 
merefleksikan  penegakan hukum pemerintahan dan 
mengatur hubungan di antara anggota masyarakat. 
4. Membentuk masyarakat dan negara yang adil dan 
sejahtera, masyarakat yang memiliki ruh untuk 
beribadah kepada Allah dengan benar.17 
Sehubungan dengan tujuan dan sasaran manajemen 
syariah tersebut,  Muhammad  mengemukakan pendapat 
Imam al-Ghaza >ly yang meletakkan iman pada urutan 
pertama dalam daftar tujuan (maqa >s {id) syariat itu, karena 
dalam perspektif Islam, iman adalah isi yang sangat penting 
bagi kebahagiaan manusia. Imanlah yang meletakkan 
hubunganhubungan kemanusiaan pada fondasi yang benar, 
yang memungkinkan manusia berinteraksi satu sama lain 
dalam suatu pergaulan yang seimbang dan saling 
                                                        
17Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah, h. 250. 
Manajemen Syariah: Sebuah Pemikiran, Wacana dan Realita ... 
 
 
Al-Qānūn, Vol. 13, No. 2, Desember 2010 
336
menguntungkan dalam mencapai kebahagiaan bersama. 
Iman juga memberikan suatu filter moral bagi alokasi dan 
distribusi sumber-sumber daya menurut kehendak 
persaudaraan dan keadilan ekonomi, di samping 
menyediakan pula suatu sistem pendorong untuk mencapai 
sasaran seperti pemenuhan kebutuhan serta distribusi 
pendapatan dan kekayaan yang merata. Tanpa 
menyuntikkan dimensi keimanan ke dalam semua keputusan 
yang dibuat oleh manusia, baik itu dalam rumah tangga,  
perusahaan, pasar atau lainnya, maka tidak mungkin 
diwujudkan efisiensi dan pemerataan dalam alokasi dan 
distribusi sumber daya untuk mengurangi 
ketidakseimbangan makro ekonomi dan ketidakstabilan 
ekonomi, atau untuk memberantas kejahatan, keresahan, 
ketegangan dan berbagai macam gejala penyakit.18 
Imam al-Ghaza >ly meletakkan harta-benda dalam 
urutan terakhir karena harta atau materi bukanlah tujuan itu 
sendiri. Ia hanyalah suatu alat perantara, meskipun sangat 
penting, untuk merealisasikan kebahagiaan manusia. Harta-
benda tidak dapat mengantarkan tujuan ini, kecuali bila 
dialokasikan dan didistribusikan secara merata. Hal ini 
menuntut penyertaan kriteria moral tertentu dalam 
menikmati harta-benda, operasi pasar dan polithiro. Apabila 
harta-benda menjadi tujuan itu sendiri, maka akan 
mengakibatkan ketidakmerataan, ketidakseimbangan dan 
perusakan lingkungan yang pada akhirnya akan mengurangi 
kebahagiaan anggota masyarakat di masa sekarang maupun 
bagi generasi yang akan datang. 
Tiga tujuan yang berada di tengah kebahagiaan yang 
terkait dengan kehidupan, akal dan keturunan, berhubungan 
dengan manusia itu sendiri dan kebahagiaannya menjadi 
tujuan utama syariah. Komitmen moral bagi perlindungan 
tiga tujuan itu melalui alokasi dan distribusi sumber daya 
tidak mungkin berasal dari sistem harga dan pasar dalam 
suatu lingkungan sekuler. Justru kehidupan, akal dan 
                                                        
18Muhammad, “Paradigma Manajemen Theologis-Etis”, dalam Jurnal 
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keturunan umat manusia seluruhnya itulah yang harus 
dilindungi dan diperkaya, bukan hanya mereka yang sudah 
kaya dan kelas tinggi saja. Segala sesuatu yang diperlukan 
untuk memperkaya tiga tujuan ini bagi semua umat manusia 
harus dianggap sebagai kebutuhan. Begitu pula semua hal 
yang dapat menjamin pemenuhan kebutuhan-kebutuhan 
seperti makanan yang cukup, sandang, papan, pendidikan 
spiritual dan intelektual, lingkungan yang secara spiritual 
dan fisik sehat (dengan ketegangan, kejahatan dan polusi 
yang minim), fasilitas kesehatan, transportasi yang nyaman, 
istirahat yang cukup untuk ber-silaturrahim dengan keluarga 
dan tugas-tugas sosial dan kesempatan untuk hidup yang 
bermartabat. Pemenuhan kebutuhan ini akan menjamin 
generasi sekarang dan yang akan datang dalam kedamaian, 
kenyamanan, sehat dan efisien serta mampu memberikan 
kontribusi secara baik bagi realisasi dan kelanggengan fala >h } 
dan haya >h t }ayyibah. Setiap alokasi dan distribusi sumber daya 
yang tidak membantu mewujudkan fala >h { dan h {aya >h t {ayyibah, 
tidak mencerminkan hikmah dan tidak dapat dianggap 
efisien dan merata (‘adl). 
Untuk melaksanakan kewajiban tersebut, para 
penguasa atau pengusaha harus menjalankan manajemen 
yang baik dan sehat. Manajemen yang baik harus memenuhi 
syarat-syarat yang tidak boleh ditinggalkan (conditio sine qua 
non) demi mencapai hasil tugas yang baik. Oleh karena itu 
para penguasa atau pengusaha wajib mempelajari ilmu 
manajemen, terutama dengan prinsip atau teknik manajemen 
yang  terdapat atau diisyaratkan dalam al-Qur’an atau hadis.  
 
J. Penutup 
Pemikiran manajemen syariah pada dasarnya berada 
pada dua kutub kebenaran yaitu kebenaran empirikal dan 
kebenaran transcendental.  Ketepatan pemikiran manajemen  
syariah berada pada tataran empirikal ketika realita 
pengimplementasian baik dalam pola pemikiran maupun 
pola tindakan tidak mengandung pengaburan tindakan  atau 
kebenaran yang disembunyikan. Ketepatan pemikiran 
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manajemen pada tataran transendental memberikan 
pemahaman kepada kita bahwa pemikiran dan tindakan 
yang jujur, adil dan bermartabat  akan memberikan suatu 
kondisi kehidupan yang harmonis, damai, stabil dan toleran 
dalam suatu ikatan kerjasama. 
Dalam praktek, manajemen syariah dibangun di atas 
tiga ranah, yaitu manajemen, etika dan spiritualitas. Tiga 
ranah ini membentuk hubungan yang tidak terpisahkan. 
Kerangka pemikiran manajemen syariah tersebut, dengan 
pendekatan teologis-etis, mengarah pada keterlibatan 
dimensi spiritual  dalam perilaku manajemen yang 
mencerminkan nilai-nilai yang bersumber dari al-Qur’an dan 
as-Sunnah dalam menjalankan manajerial untuk mencapai 
tujuan yang rasional, efektif dan efisien.   
Sedangkan tujuan dari manajemen syariah adalah 
mengimplementasikan syariah Islam dalam aspek kehidupan 
dengan mewujudkan kemakmuran dan memanfaatkan 
sumberdaya yang tersedia.  Namun yang terpenting adalah 
membentuk masyarakat dan Negara yang adil dan sejahtera, 
masyarakat yang memiliki ruh untuk beraktifitas dan 
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